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Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018, Hukum Islam 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor penting dalam lingkungan 

kerja adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan perlindungan hak pekerja yang utama sebagaimana 

telah diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Namun meskipun telah diatur 

oleh pihak aparatur negara, masih ada perusahaan yang belum sepenuhnya 

mematuhi aturan tersebut secara maksimal, salah satunya ialah di Pabrik 

Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo dari hasil data lapangan terdapat beberapa syarat 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang belum diterapkan selama bekerja 

di perusahaan tersebut. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan kajian lebih 

lanjut mengenai K3 yang seharusnya didapatkan oleh para pekerja di pabrik 

Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 dan Hukum Islam.  

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1). Bagaimana 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Pabrik Sidodadi Megah Jaya 

Sidoarjo, 2). Bagaimana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Pabrik 

Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo dalam perspektif Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018, 3). Bagaimana Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di pabrik Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo dalam perspektif 

Hukum Islam.  

 Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan kondesasi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun metode keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di pabrik Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo kurang maksimal 

dalam penerapan kegiatan pengukuran dan pengendalian lingkungan kerja serta 

penerapan higiene dan sanitasi, 2) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Pabrik Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo dalam perspektif Peraturan Menteri 

Nomor 5 Tahun 2018 belum memenuhi dalam Pasal 9, Pasal 27, Pasal 30, Pasal 

34, Pasal 36, Pasal 39, dan Pasal 41  3). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

pabrik Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo dalam perspektif Hukum Islam yang 
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ditinjau dalam konsep Maqashid Syariah bahwa kurang sesuai dengan kriteria 

kebutuhan dharuriyat dalam pokok yang paling utama yaitu perlindungan jiwa.   



 
 

xix 
 

ABSTRACT 

Diyan Ila Fahmi, 126103203239, Occupational Safety and Health (K3) in the 

Perspective of Minister of Manpower Regulation Number 5 of 2018 and 

Islamic Law (Case Study at Sidodadi Megah Jaya Factory), Department 

of Constitutional Law, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN 

Tulungagung, 2024, Supervisor Nurush Shobahah, M.H.I. 

Keywords: Occupational Safety and Health, Regulation of the Minister of 

Manpower Number 5 of 2018, Islamic Law 

 This research is motivated by an important factor in the work 

environment is Occupational Safety and Health (K3). Occupational safety and 

health is the main protection of workers' rights as regulated in the Minister of 

Manpower Regulation Number 5 of 2018 concerning Occupational Safety and 

Health (K3). However, even though it has been regulated by the state apparatus, 

there are still companies that have not fully complied with these rules to the 

fullest, one of which is at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo Factory, from the 

results of field data, there are several Occupational Safety and Health (K3) 

requirements that have not been implemented while working at the company. 

This encourages researchers to conduct further studies on K3 that should be 

obtained by workers at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo factory in accordance 

with the provisions of the Minister of Manpower Regulation Number 5 of 2018 

and Islamic Law. 

  The problem formulations of this research are: 1). How is Occupational 

Safety and Health (K3) at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo Factory, 2). How is 

Occupational Safety and Health (OHS) at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo 

Factory in the perspective of the Minister of Manpower Regulation Number 5 of 

2018, 3). How is Occupational Safety and Health (OHS) at the Sidodadi Megah 

Jaya Sidoarjo factory in the perspective of Islamic Law. 

  This type of research uses a qualitative approach. The data collection 

techniques used were observation, interviews, and documentation. While data 

analysis uses data condesation, data presentation, conclusion drawing and 

verification. The data validity method uses source triangulation. 

  The results of this study show that: 1). Occupational Safety and Health 

(OHS) at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo factory is less than optimal in the 

application of activities to measure and control the work environment and the 

application of hygiene and sanitation, 2). Occupational Safety and Health (OHS) 

at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo Factory in the perspective of Ministerial 

Regulation Number 5 of 2018 has not fulfilled Article 9, Article 27, Article 30, 

Article 34, Article 36, Article 39, and Article 41 3). Occupational Safety and 

Health (OHS) at the Sidodadi Megah Jaya Sidoarjo factory in the perspective of 

Islamic Law which is reviewed in the concept of Maqashid Sharia that it is less 

in accordance with the criteria of dharuriyat needs in the most important point, 

namely the protection of life.   
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 أُِخـ

، اُغلآخ ٝاُقحخ ٣ٕٖٕٖٕٖٔٙٔٓٓ1بٕ إ٣لا ك٢ٜٔ، ( Kٖ) ٖٓ ٓ٘ظٞس لَئحخ ٝص٣ش اُوٟٞ اُؼبِٓخ سهْ

ٝاُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ )دساعخ حبُخ ك٢ ٓق٘غ ع٤ذٝداد١ ٤ٓغب  2ُٕٔٓؼبّ  ٘  ا٤ُٜ٘ٔخ

عب٣ب(، هغْ اُوبٕٗٞ اُذعزٞس١، ٤ًِخ اُؾش٣ؼخ ٝاُؼِّٞ اُوب٤ٗٞٗخ، عبٓؼخ رُٞٞٗغبعٞٗظ، 

، أُؾشف ٗٞسٝػ ؽٞثبٕٕٙٗٓ  

، اُؾش٣ؼخ 2ٕٔٓ ُؼبّ ٘أٌُِبد أُلزبح٤خ اُغلآخ ٝاُقحخ ا٤ُٜ٘ٔخ، لَئحخ ٝص٣ش اُوٟٞ اُؼبِٓخ سهْ 

 الإعلا٤ٓخ

داكغ ٝساء ٛزا اُجحش ٛٞ ػبَٓ ْٜٓ ك٢ ث٤ئخ اُؼَٔ ٝٛٞ اُغلآخ ٝاُقحخ ( Kٖ. ) اُغلآخ ٝاُقحخ

ُؼبّ  ٘ا٤ُٜ٘ٔخ ٢ٛ اُحٔب٣خ اُشئ٤غ٤خ ُحوٞم اُؼٔبٍ ًٔب ر٘ظٜٔب لَئحخ ٝص٣ش اُوٟٞ اُؼبِٓخ سهْ  ا٤ُٜ٘ٔخ

ثؾإٔ اُغلآخ ٝاُقحخ ا٤ُٜ٘ٔخ 2ٕٔٓ  (Kٖ).  ،ػ٠ِ اُشؿْ ٖٓ ر٘ظ٤ٜٔب ٖٓ هجَ عٜبص اُذُٝخ، إلَ ٝٓغ رُي

أٗٚ لَ رضاٍ ٛ٘بى ؽشًبد ُْ رِزضّ ثٜزٙ اُوٞاػذ ػ٠ِ أًَٔ ٝعٚ، ٝإحذٟ ٛزٙ اُؾشًبد ٢ٛ ٓق٘غ 

ع٤ذٝداد١ ٤ٓغبٙ عب٣ب ع٤ذٝاسعٞ، كٖٔ ٗزبئظ اُج٤بٗبد ا٤ُٔذا٤ٗخ، ٛ٘بى اُؼذ٣ذ ٖٓ ٓزطِجبد اُغلآخ ٝاُقحخ 

٤زٛب أص٘بء اُؼَٔ ك٢ اُؾشًخ. ٝٛزا ٓب ٣ؾغغ اُجبحض٤ٖ ػ٠ِ إعشاء أُض٣ذ ٖٓ اُز٢ ُْ ٣زْ ر٘ل (Kٖ) ا٤ُٜ٘ٔخ

اُز٢ ٣غت إٔ ٣حقَ ػ٤ِٜب اُؼٔبٍ ك٢ ٓق٘غ ع٤ذٝداد١ ٓغبٙ عب٣ب ع٤ذٝاسعٞ ٝكوًب  Kٖ اُذساعبد حٍٞ

ٝاُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ 2ُٕٔٓؼبّ  ٘لأحٌبّ لَئحخ ٝص٣ش اُوٟٞ اُؼبِٓخ سهْ  . 

غًب ٗٞػ٤بً. ًٝبٗذ رو٤٘بد عٔغ اُج٤بٗبد أُغزخذٓخ ٢ٛ أُلاحظخ ٣غزخذّ ٛزا اُ٘ٞع ٖٓ اُجحٞس ٜٓ٘

ٝأُوبثلاد ٝاُزٞص٤ن. ك٢ ح٤ٖ إٔ رح٤َِ اُج٤بٗبد ٣غزخذّ رٌض٤ق اُج٤بٗبد ٝػشك اُج٤بٗبد ٝاعزخلاؿ 

 .اُ٘زبئظ ٝاُزحون ٜٓ٘ب. ٣ٝغزخذّ أعِٞة اُزحون ٖٓ فحخ اُج٤بٗبد رض٤ِش أُقبدس

(. اُغلآخ ٝاُقحخ ا٤ُٜ٘ٔخٔأظٜشد ٗزبئظ ٛزٙ اُذساعخ ٓب ٢ِ٣:  (Kٖ) ك٢ ٓق٘غ ع٤ذٝداد١ ٤ٓغب عب٣ب  

ع٤ذٝاسعٞ أهَ ٖٓ أُغزٟٞ الأٓضَ ك٢ رطج٤ن أٗؾطخ ه٤بط ٝٓشاهجخ ث٤ئخ اُؼَٔ ٝرطج٤ن اُ٘ظبكخ ٝاُقشف 

(. اُغلآخ ٝاُقحخ ا٤ُٜ٘ٔخٕاُقح٢،   (K3)  ك٢ ٓق٘غ ع٤ذٝداد١ ٤ٓـبٙ عب٣ب ع٤ذٝاسعٞ ٖٓ ٓ٘ظٞس

 ٖٙٝأُبدح  ٖٗٝأُبدح  ٖٓٝأُبدح  2ٕٝأُبدح  1ُْ رغزٞف أُبدح  2ُٕٔٓؼبّ  ْ٘ اُلائحخ اُٞصاس٣خ سه

(. إٕ اُغلآخ ٝاُقحخ ا٤ُٜ٘ٔخٖ ٔٗٝأُبدح  1ٖٝأُبدح   (K3)  ٞك٢ ٓق٘غ ع٤ذٝداد١ ٤ٓغب عب٣ب ع٤ذٝاسع

ٝكوًب ك٢ ٓ٘ظٞس اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ اُز٢ ٣زْ ٓشاعؼزٜب ك٢ ٓلّٜٞ ٓوبفذ اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ أٜٗب أهَ 

   ُٔؼب٤٣ش احز٤بعبد داسع٤بد ك٢ أْٛ ٗوطخ، ٢ٛٝ حٔب٣خ اُح٤بح

 

 

    


